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Abstract 
Dental caries in Indonesia is a dental health problem that still needs attention. Dental plaque 

accumulating in the oral cavity can increase the risk of dental caries. To date, brushing your 

teeth is the most effective effort to remove plaque regularly. It is known that the School Health 

Program (SHP) has proven effective in increasing students' knowledge, motivation, and skills 

in brushing their teeth. However, an active role is needed from parents and the school, 

especially class teachers, to support this SHP program. Therefore, training is needed for class 

teachers who will later become trainers for students on how to brush their teeth properly and 

correctly. SHP was carried out on 60 class teachers at Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 

Kediri in July-August 2023. Participants were given training on how to brushing teeth correctly 

by the dentists through Focus Group Discussion (FGD) activities and then taught the 

participants training materials to students in their respective classes for one week. Evaluation 

of the success of the program was carried out on students one week after the students were 

taught by their teachers. The result showed that students were able to answer the questionnaire 

correctly and had optimal oral hygiene. Based on the results, it can be concluded that the 

training of trainer program on how to brushing teeth for teachers can increase student’s 

knowledge, motivation and ability to maintain oral hygiene. 
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Abstrak  
Keries gigi di Indonesia menempati masalah kesehatan gigi yang masih cukup tinggi. Plak gigi 

yang terakumulasi di dalam rongga mulut dapat meningkatkan resiko kejadian karies gigi. 

Upaya yang paling efektif untuk menghilangkan plak secara teratur, sampai saat ini adalah 

dengan menyikat gigi. Telah diketahui bahwa School Health Program (SHP) terbukti efektif 

dalam meningkatkan baik pengetahuan, motivasi dan ketrampilan siswa dalam menyikat gigi. 

Namun, diperlukan peran aktif dari orang tua serta guru kelas dan pihak yang terlibat dalam 

sekolah untuk mendukung program SHP ini. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan kepada 

guru kelas yang nantinya akan dijadikan pelatih untuk siswa mengenai cara menyikat gigi 

dengan benar. SHP ini dilakukan kepada 60 wali kelas dan guru kelas di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri (MIN) 2 Kediri pada bulan Juli-Agustus 2023. Peserta diberikan pelatihan cara 

menyikat gigi yang benar oleh dokter gigi melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD) 

untuk kemudian para peserta mengajarkan materi pelatihan kepada siswa-siswi di kelas 
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masing-masing selama satu minggu. Evaluasi keberhasilan program dilakukan kepada para 

siswa yang dilakukan satu miggu setelah diberikan para siswa diberi pengajaran oleh guru 

dan wali kelasnya. Hasilnya, para siswa dapat menjawab pertanyaan kuisioner dengan benar 

dan memiliki kebersihan mulut yang optimal. Berdarsarkan hasil yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa, program training of trainer cara menyikat gigi kepada para guru dan wali 

kelas dapat meningkatkan pegetahuan, motivasi, dan kemampuan siswa dalam menjaga 

kebersihan gigi. 

Kata kunci: Pelatihan Pelatih; Cara Menyikat Gigi; Kebersihan Gigi dan Mulut; Siswa 

Sekolah; SHP. 

PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi di Indonesia menempati masalah kesehatan yang masih cukup tinggi. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Republik Indonesia (Riskesdas RI) tahun 2018 

(Riskesdas 2018), dilaporkan bahwa prevalensi masalah kesehatan gigi sebanyak 57,6% 

dan 10,2% diantaranya yang baru mendapatkan perawatan oleh tenaga medis profesional. 

Adapun proporsi perilaku menyikat gigi dengan benar yang dilakukan oleh masyarakat 

Indonesia, yaitu dua kali sehari diwaktu yang tepat, sesudah makan dan sebelum tidur 

hanya 2,8%. Selain itu, sumber data tersebut juga menyebutkan bahwa sebanyak 93% 

anak usia sekolah menderita penyakit gigi dan mulut (Riskesdas 2018; Kementerian 

Kesehatan RI. 2019). 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Kediri merupakan salah satu sekolah favorit yang 

setara sekolah dasar di wilayah Kabupaten Kediri. Jumlah total murid di MIN 2 Doko 

mencapai 1120 siswa dengan 60 tenaga pengajar. Program Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS) di MIN 2 Doko sudah berjalan dengan cukup baik namun ditemukan program 

(Usaha Kesehatan Gigi Sekolah) UKGS masih belum berjalan. Salah satu program UKGS 

yang dapat dilakukan diantaranya adalah pengajaran cara menyikat gigi yang baik dan 

benar di sekolah, kegiatan gosok gigi bersama disekolah, maupun kegiatan kunjungan ke 

pusat kesehatan masyarakat untuk mendapatkan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut. 

Hal ini bertujuan untuk mencegah adanya karies gigi pada anak sekolah. 

Karies gigi dan penyakit jaringan periodontal seperti gingivitis dan periodontitis 

merupakan penyakit yang banyak diderita oleh masyarakat dengnan prevalensi penyakit 

gigi dan mulut yang tinggi (Kementerian Kesehatan RI. 2019; Diyatri et al. 2022). Paul 

Keyes tahun 1960 (Keyes 1960) telah menjelaskan teori bahwa terdapat 3 komponen 

utama dalam etiologi penyakit gigi dan mulut, salah satunya adalah akumulasi 

mikroorganisme yang membentuk biofilm yang disebut juga plak gigi. Plak gigi yang 

terakumulasi di dalam rongga mulut dapat meningkatkan resiko kejadian karies gigi 

(Moh. Khafid et al. 2022; Nurdianti, Ramdan, and Satriana 2019; Diyatri et al. 2022). 

Upaya yang paling efektif untuk menghilangkan plak secara teratur, sampai saat ini 

adalah dengan menyikat gigi (Newman et al. 2019).  

Strategi Kementerian Kesehatan RI dalam mengurangi angka penderita karies gigi yakni 

dengan pencanangan program “Indonesia Bebas Karies 2030” dan telah memunculkan 

berbagai school health program (SHP) dengan berbagai aktivitas, salah satunya menyikat 

gigi bersama di sekolah. Telah diketahui bahwa SHP tersebut terbukti efektif dalam 

meningkatkan baik pengetahuan, motivasi dan ketrampilan siswa dalam menyikat gigi  

(Akhya, Misrohmasari, and Prihatiningrum 2022; Maftuchan and Hadi 2020; Hariyani et 

al. 2020; Eden, Akyildiz, and Sönmez 2019; Tashiro et al. 2019; Setiawati et al. 2020; 
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Made et al. 2020; Nurdianti, Ramdan, and Satriana 2019). Namun, diperlukan peran aktif 

dari orang tua serta guru kelas dan pihak yang terlibat dalam sekolah untuk mendukung 

program SHP ini agar program tersebut berjalan secara terus menerus dan 

berkesinambungan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan kepada guru kelas yang 

nantinya akan dijadikan pelatih untuk siswa mengenai cara menyikat gigi dengan benar, 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, motivasi, dan kebersihan gigi dan mulut pada 

siswa. 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode sosialisasi dan Focus Group 

Discussion (FGD) kepada 60 wali kelas dan guru kelas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 2 Kediri di Jl. Kilisuci, Doko, Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur yang 

dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus tahun 2023. Pertemuan pertama, para guru 

diberikan pelatihan cara menyikat gigi dengan benar oleh para dokter gigi melalui kelas 

besar dan kemudian dibagi dalam beberapa kelas kecil untuk mempraktekkan atau 

mendemonstrasikan secara langsung materi yang sudah diajarkan dalam kelas besar 

tersebut dan melalukan pemecahan permasalahan melalui kegiatan FGD. Media yang 

digunakan berupa materi presentasi power point untuk kelas besar, sedangkan media 

untuk kelas kecil berupa model peraga (phantom dan sikat gigi) untuk demonstrasi.  

Peserta pelatihan diberikan poster, buku saku serta alat peraga setelah kegiatan pelatihan 

untuk kemudian diberikan waktu satu minggu menyampaikan materi pelatihan kepada 

para siswa di kelas masing-masing. Sebagai upaya evaluasi terhadap keberlangsungan 

program, maka dilakukan evaluasi kepada para guru dan juga siswa-siswi MIN 2 Kediri 

pada pertemuan kedua yang dilakukan satu minggu setelah pertemuan pertama. 

Keberhasilan program diukur melalui 2 mekanisme, yang pertama melalui keaktifan dan 

peran serta guru dalam upaya kesehatan gigi sekolah yang diberikan kepada para siswa 

di kelas selama satu minggu yang diukur melalui jumlah pemberian materi kesehatan gigi 

dan mulut. Kedua melalui evaluasi cara menyikat gigi dengan benar serta evaluasi 

kebersihan rongga mulut siswa setelah menyikat gigi yang diberikan kepada para siswa 

pada pertemuan kedua secara acak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian masyarakat dimulai dengan kegiatan sosialisasi cara menyikat gigi kepada 

para guru dan wali kelas pada pertemuan pertama. Kegiatan ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Pertemuan pertama kegiatan sosialisasi cara menyikat gigi kepada para 

guru dan wali kelas: (a) Sosialisasi kelas besar; (b) Focus Group Discussion (FGD). 

 

Gambar 1 menunjukkan kegiatan pelatihan yang diberikan kepada para guru dan wali 

kelas di MIN 2 Kediri yang nantinya akan mejadi pelatih cara menyikat dengan benar 

kepada para siswa saat kegiatan belajar mengajar di kelas. Penting sekali peran serta guru 

kelas dalam upaya meningkatkan kesehatan gigi pada anak usia sekolah. Keterlibatan 

guru yang berkualitas, berwawasan, dan memiliki praktik di bidang kesehatan gigi yang 

baik, memberikan dampak yang positif bagi kesehatan gigi dan mulut para siswa di 

sekolah (Saskianti et al. 2021). Gambar 1a menunjukkan sosialisasi yang diberikan 

kepada para guru melalui media power point, sementara Gambar 1b menunjukkan 

kegiatan Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan setelah kegiatan sosialisasi. 

Focus Group Discussion (FGD) tersebut adalah salah satu metode pemecahan masalah 

tertentu yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi melalui kegiatan 

diskusi oleh para pakar (Dhamanti et al. 2022). Kegiatan FGD ini bertujuan untuk 

memperoleh berbagai informasi mengenai faktor-faktor resiko, faktor predisposisi, faktor 

pendukung serta faktor pendorong masalah kesehatan gigi dan mulut pada siswa MIN 2 

Kediri yang nantinya akan diberikan intervensi dan penanggulangan terkait faktor-faktor 

tersebut. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan oleh guru kelas kepada para siswa di kelas masing-masing. 

 

Gambar 2 menunjukkan kegiatan pelatihan cara menyikat gigi dengan benar oleh guru 

kelas yang telah diberikan pelatihan sebelumnya kepada para siswa di kelas. Kegiatan ini 

a b 
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berlangsung selama satu minggu yang dilakukan di sela-sela Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) di kelas. Guru kelas diminta melakukan dokumentasi kegiatan dan memberikan 

pelaporan kegiatan kepada para pelatih dokter gigi di grup kelas yang sudah dibentuk 

pada kegiatan Focus Group Discussion (FGD). 

 

 
Gambar 3. Pertemuan kedua kegiatan sikat gigi bersama di sekolah. 

 

Gambar 3 merupakan rangkaian kegiatan pada pertemuan kedua setelah kegiatan 

pelatihan kepada para guru di pertemuan pertama. Kegiatan ini dilaksanakan satu minggu 

setelah pertemuan pertama dengan tujuan melakukan evaluasi kepada para siswa yang 

telah diberi pelatihan menyikat gigi oleh para guru. 

 

 
Gambar 4. Pertemuan kedua pelaksanaan evaluasi kepada siswa-siswi: (a) pemilihan 

sampel siswa-siswi secara acak untuk dilakukan evaluasi; (b) siswa-siswi terpilih 

dilakukan evaluasi pengetahuan dan cara menyikat gigi; (c) evaluasi kebersihan gigi 

dan mulut setelah kegiatan menyikat gigi. 

 

Gambar 4 menunjukkan rangkaian kegiatan evaluasi yang dilakukan kepada para siswa 

yang bertujuan untuk menilai keberhasilan program training of trainer cara menyikat gigi 

kepada para guru dan wali kelas. Hasil dari pemilihan sampel siswa secara acak, 

didapatkan siswa memiliki pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yang baik yang dilihat 

dari kemampuan siswa mejawab benar setiap pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan 

meliputi: penyebab gigi berlubang, cara menjaga kesehatan gigi, waktu serta cara 

a b c 
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menyikat gigi dengan benar. Selain itu, evaluasi mengenai cara menyikat dengan benar 

dilakukan dengan pemeriksaan kebersihan gigi setelah kegiatan sikat gigi bersama. 

Didapatkan hasil bahwa kebersihan gigi siswa sudah optimal setelah melakukan sikat 

gigi, yang berarti bahwa kemampuan menyikat gigi siswa sudah baik. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa, program training of trainer cara menyikat gigi kepada para 

guru dan wali kelas dapat meningkatkan pegetahuan, motivasi, dan kemampuan siswa 

dalam menjaga kebersihan gigi. 

Berdasarkan hasil kegiatan yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

training of trainer cara menyikat gigi kepada para guru dan wali kelas dapat 

meningkatkan kebersihan gigi dan mulut bagi siswa sekolah di Kediri. Diharapkan 

kegiatan semacam ini dapat dilakukan disetiap sekolah di wilayah Kediri khusunya dan 

diseluruh penjuru tanah air guna meningkatkan kebersihan gigi dan mulut siswa-siswi 

ditingkat sekolah dasar, sehingga dapat menekan angka prevalensi karies gigi di 

Indonesia. 

PENUTUP  

Simpulan. Program ini dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut siswa, motivasi dan kemampuan siswa dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut, 

serta cara menyikat gigi dengan benar.  

Saran. Program ini diharapkan dapat berlangsung secara berkelanjutan dalam 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut terutama bagi komunitas Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 2 Kediri. 
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